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Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pelatihan guru berbasis praktik 

reflektif untuk meningkatkan kompetensi sosial guru, khususnya dalam konteks 

pendidikan dasar dan madrasah. Melalui refleksi, guru diharapkan mampu 

memperkuat empati, kesadaran diri, serta komunikasi kolaboratif di lingkungan 

belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

pustaka (library research). Data dikumpulkan melalui telaah literatur dari jurnal 

terakreditasi dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi 

tema dan pola yang relevan dengan pengembangan kompetensi sosial guru melalui 

praktik reflektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik reflektif berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi sosial guru, meliputi kemampuan 

berkomunikasi efektif, berempati, dan berkolaborasi. Refleksi membantu guru 

memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, memperbaiki strategi pembelajaran, 

serta menciptakan suasana kelas yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. 

This research employs a qualitative approach using a library research design. Data 

were collected from accredited journals and analyzed through content analysis to 

identify themes and patterns related to teachers’ social competence development 

through reflective practices. This study aims to develop a reflective practice based 

training model to enhance teachers’ social competence, particularly in primary and 

Islamic education contexts. Through reflective activities, teachers are expected to 

strengthen empathy, self-awareness, and collaborative communication within 

learning environments. This study aims to develop a reflective practice–based 

training model to enhance teachers’ social competence, particularly in primary and 

Islamic education contexts. Through reflective activities, teachers are expected to 

strengthen empathy, self-awareness, and collaborative communication within 

learning environments. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan secara konseptual dipahami sebagai proses sadar dan terencana untuk 

mengembangkan kapasitas intelektual, emosional, dan moral manusia. Ki Hajar Dewantara menegaskan 

bahwa pendidikan bertujuan menuntun kekuatan kodrat anak agar mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya, sejalan dengan prinsip kemerdekaan belajar dalam konteks Kurikulum 

Merdeka (Romario et al., 2023). Aristoteles memandang pendidikan sebagai sarana pembentukan 

kebijakan moral untuk mencapai eudaimonia, yang menekankan keseimbangan antara logika, etika, dan 

praktik sosial (D. Lestari et al., 2023). Sementara itu, Dewey melihat pendidikan sebagai proses 

demokratis untuk membentuk manusia melalui pengalaman reflektif yang memungkinkan peserta didik 

memecahkan persoalan secara mandiri. Ketiga pandangan tersebut menegaskan bahwa pendidikan 
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bukan hanya transfer pengetahuan, melainkan proses pembentukan karakter, moralitas, dan kemampuan 

berpikir kritis (Mulyadi & Aqil, 2023). Adapun empat komponen pendidikan diantaranya: Pertama, guru 

menjadi aktor sentral yang tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga memotivasi dan membimbing 

siswa secara holistik (Sulistiani & Nugraheni, 2023). Kedua, Peserta didik berperan sebagai subjek dan 

objek pendidikan yang secara aktif mengembangkan pengetahuan dan karakter, termasuk melalui nilai-

nilai religius (Mawaddah, 2022). Ketiga, Kurikulum dipahami sebagai rencana sistematis yang menjadi 

pedoman pembelajaran di bawah tanggung jawab lembaga pendidikan. Keempat, lingkungan 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat yang berfungsi 

saling melengkapi dalam pembentukan karakter peserta didik   (Rahayu, 2023).  

Beberapa tokoh menegaskan hakikat pendidik sebagai individu yang memiliki mandat resmi 

untuk mencerdaskan bangsa (BAKRI, 2021), serta sosok ahli yang berkompeten dalam bidangnya 

(Haluti et al., 2023). Guru profesional ditandai dengan pengetahuan kuat, kepatuhan terhadap kode etik, 

sertifikasi, kemampuan kolaboratif, serta kesadaran terhadap pentingnya profesionalisme (Munawir et 

al., 2023). Kurangnya pelatihan reflektif, tingginya beban administrasi, dan minimnya budaya 

kolaboratif turut menghambat pengembangan kemampuan sosial-emosional guru (Hanipa, 2024). 

Permasalahan yang relevan dengan penelitian ini adalah rendahnya kompetensi sosial guru. Guru sering 

berfokus pada materi akademik, sehingga mengabaikan relasi sosial dengan siswa (Mutiara et al., 2021).  

Penelitian Sindi Regina Prisilia, Arie Rakhmat Riyadi, dan Neni Maulidah (2025). Membuktikan 

bahwa praktik reflektif dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan pengelolaan kelas, meskipun masih 

berfokus pada aspek pedagogik (Prisilia et al., 2025). Sementara itu, skripsi Abdillah (2023). 

Menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru berkontribusi terhadap keberhasilan proyek P5, berbeda 

dengan penelitian ini yang menggunakan studi pustaka dan menekankan pengembangan model pelatihan 

reflektif (Abdillah, 2023). Penelitian ini bertujuan merancang model pelatihan berbasis reflektif  untuk 

memperkuat kompetensi sosial guru yang nantinya menjadi rujukan bagi sekolah dan lembaga pelatihan 

kebaharuan penelitian ini terletak pada kompetensi sosial melalui pendekatan reflektif, yang belum 

banyak digali dalam penelitian sebelumnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mencakup tentang penelitian sosial 

pendidikan, berfungsi untuk mengeksplorasi dan memahami makna, interaksi, serta proses yang terjadi 

dalam konteks tertentu (Lima & Newell-McLymont, 2021). Karena penelitian ini berfokus pada kajian 

literatur yang telah dipublikasikan, maka jenis penelitian yang digunakan adalah studi Pustaka (Literatur 

based research atau library research). Studi Pustaka ini memungkinkan peneliti untuk menelaah dan 

menemukan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kompetensi sosial guru dan 

pelatihan berbasis praktik reflektif. Sebagaimana dijelaskan dalam panduan literatur review, proses ini 

meliputi identifikasi, pengumpulan, evaluasi, dan sintesis literatur yang sudah ada dalam rangka 

membangun landasan teoritis dan empiris penelitian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan 

berbagai publikasi ilmiah dari sumber tepercaya seperti Google Scholar serta jurnal terakreditasi 

nasional dan internasional. Fokus kajian diarahkan pada penelitian-penelitian yang membahas 

kompetensi sosial guru, pendekatan reflektif dalam pelatihan, dan kebijakan pendidikan di tingkat 

sekolah dasar maupun madrasah. Setelah literatur terkumpul, data dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) secara kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema, pola, 

serta kategori makna yang muncul dari berbagai hasil penelitian, sehingga dapat menggambarkan 

ketercapaian tujuan penelitian melalui interpretasi yang sistematis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kompetensi Sosial Guru  

  Dalam konteks pendidikan modern, kompetensi sosial guru menjadi salah satu pilar penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Perkembangan paradigma pendidikan 

yang kini beralih dari pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada peserta 

didik menuntut pendidik untuk memiliki kemampuan sosial yang matang. Guru tidak lagi sekadar 

bertugas menyampaikan pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai figur sosial yang mempengaruhi 

perkembangan emosional, sosial, dan moral peserta didik. Hal ini menjadikan penguatan kompetensi 
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sosial guru sebagai bagian esensial dari profesionalisme pendidik (Lozano-Pena et al., 2021). Secara 

konseptual, kompetensi sosial guru mencakup kemampuan menjalin hubungan positif, memahami 

dinamika sosial-emosional, serta beradaptasi dengan berbagai karakter dan kebutuhan siswa maupun 

lingkungan sekolah. Kompetensi ini tidak dapat berdiri sendiri karena berkelindan dengan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, dan profesional. Hubungan sosial yang baik terbukti berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran, suasana kelas, serta keterlibatan siswa dalam prosesp pendidikan (Nisa et al., 2025). Guru 

yang memiliki sensitivitas sosial mampu membangun atmosfer belajar yang inklusif dan menghargai 

keberagaman, sehingga semua peserta didik dapat merasa aman, dihargai, dan termotivasi. 

  Dalam kajian internasional, kompetensi sosial-emosional guru umumnya terdiri atas beberapa 

komponen utama, yaitu kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, empati, kesadaran sosial, serta 

keterampilan membangun hubungan interpersonal. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial-

emosional guru berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, meskipun tingkat 

pengaruhnya bervariasi (Gebre et al., 2025). Kompetensi sosial guru dapat dipandang sebagai integrasi 

antara aspek psikologis dan sosial yang saling menguatkan. Beberapa dimensi penting  yang sering 

ditonjolkan dalam literatur meliputi kemampuan berkomunikasi secara efektif, empati, kemampuan 

menyelesaikan konflik sosial, kolaborasi, serta regulasi emosi (Sepriyanti et al., 2023). Dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari, implementasi kompetensi sosial guru terlihat melalui cara guru berinteraksi, 

menyampaikan materi, serta membangun komunikasi dengan peserta didik. Guru yang memiliki empati 

tinggi mampu menggunakan pendekatan interaktif yang memberi ruang bagi siswa untuk 

mengemukakan pendapat dan pengalaman. Ketika terjadi konflik sosial di kelas, guru yang kompeten 

secara sosial dapat bertindak sebagai mediator yang adil dan bijaksana. Selain itu, guru perlu menjalin 

hubungan positif dengan orang tua dan masyarakat sebagai bentuk kolaborasi yang memperkuat 

lingkungan Pendidikan (Barokah et al., 2025). 

  Penguatan kompetensi sosial guru dapat dilakukan melalui berbagai strategi. Pertama, pelatihan 

berbasis Social-Emotional Learning (SEL) yang menekankan kesadaran diri, regulasi emosi, dan 

keterampilan hubungan interpersonal. Pelatihan SEL terbukti memperkuat kompetensi sosial-emosional 

guru dan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis mereka (Fu et al., 2025). Dalam 

studi Social-emotional competence as the promotive and protective factor for Chinese school teachers’ 

well-being menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi sosial-emosional tinggi lebih mampu 

memitigasi tekanan kerja dan mengelola stres sehingga terhindar dari burnout. Kedua, mentoring atau 

coaching antar-guru dapat menjadi sarana reflektif untuk saling berbagi pengalaman dan mengevaluasi 

gaya interaksi sosial. Pendekatan ini memberi ruang bagi guru untuk belajar dari situasi nyata di 

lapangan serta mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif; Ketiga, refleksi berkelanjutan 

juga menjadi bagian penting. Dengan merefleksikan interaksi sosial yang terjadi di kelas, guru dapat 

mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dan mengembangkan sikap empatik yang lebih mendalam; 

Keempat, penguatan kompetensi sosial perlu didukung oleh kebijakan sekolah. Kelima, pemanfaatan 

teknologi dalam komunikasi guru–siswa perlu dilakukan secara bijak. Media digital dapat digunakan 

untuk membangun hubungan yang tetap hangat dan responsif, terutama dalam konteks pembelajaran 

daring. 

  Penelitian Lee menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran sosial-emosional 

sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengatur emosi dan membangun hubungan 

interpersonal yang efektif. Guru yang mampu merespons kondisi emosional siswa secara tepat 

cenderung lebih berhasil mengintegrasikan nilai sosial-emosional ke dalam pembelajaran. Oleh sebab 

itu, penguatan kompetensi sosial guru perlu berbasis pada pengalaman nyata di kelas, didukung 

pelatihan reflektif, serta forum diskusi dengan rekan sejawat untuk mengatasi berbagai persoalan sosial 

yang muncul. Kompetensi sosial ini juga berhubungan erat dengan aspek moral, emosional, dan sosial 

yang membentuk identitas profesional guru, seperti kemampuan mengelola emosi, memahami 

keragaman siswa, berkomunikasi secara positif, dan menjaga hubungan harmonis dengan seluruh warga 

sekolah. Jika kompetensi sosial guru berkembang secara optimal, kualitas pembelajaran dan 

kesejahteraan siswa akan meningkat karena terciptanya suasana belajar yang inklusif dan suportif. 

Dengan demikian, kompetensi sosial merupakan elemen fundamental yang menentukan kemampuan 

guru menjadi pendidik profesional yang adaptif, empatik, dan dewasa secara emosional. 

Konsep Pelatihan Berbasis Reflektif 

  Istilah “reflektif” mengacu pada kemampuan menelaah pengalaman secara kritis untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran. Bagi guru, refleksi penting untuk meningkatkan profesionalitas dan 
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kualitas mengajar. Melalui kegiatan ini, guru dapat menilai metode pembelajaran, memahami kebutuhan 

siswa, serta mengenali tantangan maupun keberhasilan yang terjadi. Berbagai teknik seperti jurnal, 

evaluasi diri, diskusi sejawat, observasi, dan analisis rekaman membantu penyesuaian strategi mengajar. 

Jika dilakukan secara berkelanjutan, refleksi mendorong peningkatan mutu pembelajaran dan 

menjadikan guru lebih adaptif terhadap perubahan (Ritonga et al., 2022). Pemahaman metode reflektif 

penting bagi guru karena membantu menilai pembelajaran sekaligus mengenali kemampuan diri dan 

mengelola sikap saat mengajar. Melalui refleksi, guru dapat melihat kelebihan dan kekurangannya untuk 

memperbaiki pengajaran secara berkelanjutan. Praktiknya dapat dilakukan melalui diskusi kelompok 

kecil bersama coach akademik dan peserta didik yang memberikan umpan balik konstruktif, sehingga 

analisis pembelajaran makin kaya dan kualitas pengajaran serta pengelolaan kelas semakin profesional 

dan adaptif (Ratnawati Susanto, Yumeldasari, 2021).  

  Metode praktik reflektif membantu peserta didik menilai pengalaman belajarnya secara kritis, 

memahami proses belajar, dan menemukan bagian yang perlu ditingkatkan. Bagi guru, refleksi berfungsi 

bukan hanya sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai sarana mendukung perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Karena siswa memiliki latar belakang dan gaya belajar yang beragam, penerapannya perlu 

disesuaikan dengan konteks. Efektivitas metode ini sangat ditentukan oleh kemampuan guru merancang 

strategi pembelajaran yang responsif dan fleksibel terhadap kebutuhan tiap siswa (Imro’atul Husna 

Afriani et al., 2024). Dalam proses pendidikan dan pelatihan, refleksi berperan penting untuk membantu 

peserta didik memahami dan mengevaluasi pengalaman belajar. Efektivitas refleksi sangat bergantung 

pada penyesuaian metode dengan waktu yang tersedia. Oleh karena itu, strategi refleksi harus dirancang 

sesuai alokasi waktu, terutama ketika durasinya terbatas dan dua kondisi utama perlu diperhatikan. 

Pertama, pada refleksi berdurasi 15–60 detik, beberapa teknik singkat dapat diterapkan, yaitu: (1) Posed 

Question dengan memberikan pertanyaan reflektif dan waktu hening; (2) Posed Sensation yang 

mengajak peserta mengingat proses disertai unsur afektif; (3) Capturing untuk menyoroti satu momen 

atau visual penting; (4) Snapshot yang memunculkan kembali emosi selama kegiatan; dan (5) Sentence 

Stems berupa kalimat pemantik untuk memudahkan respons reflektif. Kedua, Untuk refleksi selama 1–

5 menit, beberapa metode yang lebih interaktif dapat digunakan, yaitu: (1) Question Discussion, berupa 

diskusi kelompok dengan pertanyaan reflektif yang terkait pengalaman; (2) Quote Discussion, yaitu 

memberikan kutipan untuk ditafsirkan peserta sesuai pengalaman mereka; (3) One to Three Words, 

meminta peserta menyampaikan satu hingga tiga kata yang menggambarkan persepsi atau emosi 

mereka; dan (4) Short Journal, yaitu penulisan refleksi singkat berdasarkan pertanyaan tertentu yang 

kemudian dapat dibagikan dalam kelompok (Ritonga et al., 2022). 

  Refleksi pembelajaran mencakup empat tingkatan: deskriptif, dialogis, kritis, dan kontekstual. 

Pada tingkat deskriptif, guru sekadar mencatat jalannya pembelajaran, sedangkan pada tingkat dialogis 

mereka mulai menganalisis praktik mengajar melalui pemikiran pribadi atau diskusi dengan sejawat. 

Refleksi kritis menuntut penilaian yang lebih mendalam dengan mempertimbangkan nilai, etika, dan 

dampaknya bagi siswa. Tahap tertinggi, refleksi kontekstual, menghubungkan praktik pembelajaran 

dengan kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan struktur pendidikan. Keseluruhan tingkatan ini 

menunjukkan peningkatan kesadaran profesional guru serta kemampuan mereka memperbaiki 

pembelajaran secara lebih menyeluruh (Halimi, 2025). 

  Menurut John Dewey, pembelajaran reflektif berawal dari pengalaman bermakna yang dianalisis 

secara sadar dan kritis untuk menghasilkan pemahaman baru yang dapat digunakan pada situasi 

berikutnya. Refleksi bukan sekadar mengingat, tetapi merupakan proses berpikir aktif untuk menelaah 

penyebab dan dampak suatu peristiwa guna memperbaiki praktik ke depan. Proses ini bersifat dinamis 

dan membantu pembelajar menyempurnakan keputusan serta tindakan melalui pemaknaan ulang atas 

pengalaman yang dialami (Ma’mun et al., 2025). 

Langkah-Langkah dalam Membangun Kompetensi Sosial Guru melalui Pelatihan Berbasis Praktik 

Reflektif 

  Pembinaan reflektif merupakan model formatif yang berfungsi menilai sekaligus meningkatkan 

kemampuan mengajar guru melalui proses refleksi diri. Refleksi dipahami sebagai kegiatan meninjau 

secara kritis pengalaman mengajar untuk memecahkan persoalan, memperoleh pemahaman baru, dan 

mengaitkan praktik dengan teori. Proses ini menuntut analisis mendalam mengenai peran guru dan siswa 

selama pembelajaran. Guru yang rutin melakukan refleksi biasanya lebih menyadari kekuatan dan 

kelemahannya, sehingga mampu meningkatkan efektivitas pengajaran, memahami kebutuhan peserta 
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didik dengan lebih baik, serta mengelola kelas secara lebih optimal. Dalam praktik reflektif, metafora 

sering digunakan untuk menggambarkan gaya kepemimpinan. Nelson Mandela, misalnya, 

mengibaratkan pemimpin sebagai seorang tukang kebun yang menanam, merawat, dan menjaga 

pertumbuhan hingga akhirnya memanen hasilnya. Ia bertanggung jawab atas apa yang ditanam, 

melindungi dari ancaman, serta mempertahankan yang bermanfaat dan menyingkirkan yang tidak 

berkembang. Analogi ini menunjukkan bahwa guru juga harus terus mengembangkan 

profesionalismenya, memperkuat pengetahuan teori, praktik, dan teknologi agar kualitas pembelajaran 

tetap terjaga sepanjang karier. Karena itu, perubahan dan peningkatan kompetensi guru menjadi aspek 

yang sangat penting (Hidayat, 2020). Guru yang rutin melakukan refleksi diri cenderung lebih 

memahami kekuatan dan kekurangannya, sehingga mampu merancang pembelajaran yang lebih efektif, 

lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, dan lebih terampil dalam mengelola kelas (S. Lestari, 2024). 

  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dan PP Nomor 74 Tahun 2004 menjelaskan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dikuasai guru dalam 

menjalankan tugas profesional. Selain kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian, regulasi tersebut 

juga menegaskan pentingnya kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mencakup kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, mulai dari memahami karakteristik peserta didik, merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil belajar, hingga mengembangkan potensi siswa secara 

optimal. Kompetensi sosial merupakan aspek krusial dalam menunjang efektivitas pengajaran dan 

keberhasilan pendidikan. Kemampuan guru membangun interaksi yang baik, mengelola hubungan 

sosial, dan menjalin kerja sama dengan orang tua membantu mencapai tujuan pendidikan serta 

membentuk karakter siswa. Penguatan kompetensi sosial tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memperkaya pengalaman 

peserta didik (Hanipa, 2024). 

  O’Malley describes social competence as the ability to engage in productive and mutually 

satisfying interactions with peers and adults. These interactions help children reach their short- or long-

term goals in adaptive ways within the classroom. They are rewarding for the child when goals are met 

and for others when the child’s behavior is viewed positively or at least not harmfully. O’Malley 

highlights three main reasons to study social competence: (1) it is vital for active participation in society, 

(2) it is associated with better academic performance, and (3) it is made up of essential, interrelated 

components.Kompetensi guru mencakup kemampuan profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

dan pelatihan, mencerminkan kesatuan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam praktiknya. 

Kompetensi ini tampak melalui tindakan nyata guru dalam menjalankan peran sebagai pendidik, 

pengajar, pemimpin, anggota masyarakat, serta pelaksana tugas administrasi, yang sekaligus 

menunjukkan tanggung jawab moral, sosial, dan keilmuannya. Kompetensi sosial guru menjadi aspek 

penting yang menunjang profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya, karena proses pendidikan pada 

hakikatnya merupakan interaksi komunikatif antara guru dan peserta didik. Mengacu pada pendapat E. 

Mulyasa, kompetensi sosial mencakup kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif, 

memanfaatkan teknologi informasi, membangun hubungan yang baik dengan peserta didik, rekan kerja, 

tenaga kependidikan, dan orang tua, serta menjalin interaksi yang sopan dan harmonis dengan 

masyarakat  (Hidayat, 2020). 

Menurut Smyth, Refleksi ini dapat berlangsung dalam empat fase: deskripsi, inspirasi, 

konfrontasi, dan reformulasi, Dalam siklus ini, pendidik memainkan peran penting di setiap fase, karena 

mereka perlu merefleksikan praktik pendidikan mereka untuk menghasilkan perubahan positif dalam 

kinerja profesional mereka. Lebih lanjut, kegiatan refleksi ini harus diintegrasikan ke dalam pelatihan 

guru awal dan berkelanjutan untuk mengubah mereka menjadi profesional yang praktis dan reflektif. 

Sedangkan menurut Graham Gibbs, siklus refleksi dibagi menjadi 6 tahapan yaitu: Pertama, Description, 

menggambarkan apa yang terjadi secara akurat dan detal. Kedua, Feelings, menggambarkan apa yang 

dirasakan dan dipikirkan . Ketiga, Evolution, menilai hal-hal baik dan hal-hal buruk dari pengalaman 

tersebut. Keempat, Analysis, menggambarkan pendapat mengenai situasi tersebut. Kelima, 

Conclusion/synthesis, menegaskan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan. Keenam, Action plan, 

rencana Tindakan. Pada tahap terakhir guru membuat rencana untuk menghadapi situasi serupa di masa 

depan  (Wardoyo, 2022). 

SIMPULAN 
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Kompetensi sosial guru, refleksi pembelajaran, dan pembinaan reflektif merupakan aspek penting 

dalam meningkatkan mutu proses pendidikan. Kompetensi sosial meliputi kemampuan berkomunikasi, 

berempati, serta membangun relasi positif yang mendukung keterlibatan peserta didik. Melalui kegiatan 

refleksi seperti pencatatan pengalaman dan evaluasi diri guru dapat menganalisis praktik mengajar untuk 

memahami kebutuhan siswa dan menyempurnakan strategi pembelajaran. Pembinaan reflektif turut 

memperkuat proses tersebut dengan membantu guru mengenali potensi dan kelemahannya serta 

menyusun langkah perbaikan melalui model refleksi. Ketiga aspek ini saling melengkapi dalam 

membentuk guru yang lebih profesional dan responsif terhadap dinamika pendidikan. 
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